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SUMMARY

The PhysicaI and Thermal Characteristics of Briquette-Shaped 

Alternative Fuel Made from Kemel Palm Shell and Palm Oil Empty Bunch (Supervised 

by RAHMAD HARI PURNOMO and R. MURSIDI).

The research objective was to study the physical and thermal characteristics of 

briquette-shaped alternative fuel made from kemel palm shell, palm oil empty bunch, 

and cementing material.

This study was conducted at Workshop and Agricultural Product Chemistry 

Laboratory of Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University as weel as Chemical Engineering Laboratory of Sriwijaya Polytechnic from

YULIZAWATI.

April to May 2008.

The method used in this study was tabulation method in the from of tables and

graphs. The observed parameters were briquette dimension, water content, calory

value, easiness of briquette buming as well as briquette physical characteristrics 

involving of endurance to impact, buming rate, pressing, strength, hygroscopic 

behaviour, and bulk density. The materials used in this study were kemel palm shell 

charcoal, palm oil empty bunch, and tapioca flour. There was eight composition ratios 

in term of base materials in order to determine the best composition.

The results showed that briquette had cylindrical form with 2 cm in diameter and 

5.30 cm in average height. The best physical characteristics in term of water content, 

endurance to impact, buming rate, briquette structure, bulk density, and pressing 

strength was produced by using composition of 80 % kemel palm shell charcoal, 10 %



palm oil empty bunch, whereas the poorest one was produced by using composition of 

10 % kemel palm shell charcoal, 80 % palm oil empty bunch.

The maximum calory value was 5,650.20 cal.kg'1 using composition of 80 %

kemel palm shell charcoal, 10 % palm oil empty bunch, whereas the minimum one 

3,097.92 cal.kg'1 using composition of 10 % kemel palm shell charcoal, 80 % palm oil 

empty bunch.



RINGKASAN

YULIZAWATI. Karakteristik Fisik dan Termal Briket Cangkang dan Tandan Kosong 

Kelapa Sawit (Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan R. MURSIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik fisik dan termal bahan 

bakar alternatif berupa briket dari komposisi cangkang kelapa sawit, dan tandan kosong

kelapa sawit (TKKS).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Perbengkelan dan Laboratorium

Kimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya dan Laboratorium Teknik Kimia, Politeknik Sriwijaya dari April sampai

dengan Mei 2008.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode tabulasi dan hasil

penelitian ini disajikan secara tabel dan grafik. Parameter yang diamati adalah dimensi

briket, kadar air, nilai kalor briket, kemudahan pembakaran briket dan sifat fisik briket

yaitu sifat tidak mudah patah, laju pembakaran, kuat tekan, sifat higroskofis dan berat 

jenis briket. Bahan dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah arang cangkang 

dan tandan kosong kelapa sawit, sedangkan perekat yang digunakan adalah tepung 

tapioka. Pembuatan briket ini menggunakan delapan perbandingan komposisi bahan 

dasar briket untuk mengetahui komposisi mana yang menghasilkan briket terbaik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi briket adalah berbentuk silinder 

dengan diameter 2 cm dan tinggi rata-rata 5,30 cm. Sifat fisik briket yang terbaik 

ditinjau dari kadar air, sifat tidak mudah patah, laju pembakaran, struktur briket, berat 

jenis, kuat tekan adalah briket dengan perbandingan komposisi 80 % arang cangkang +



10 % TKKS sedangkan briket yang terjelek adalah briket dengan perbandingan 

komposisi 10 % arang cangkang + dan 80 % TKKS.

Nilai kalor maksimum yang dihasilkan adalah 5.650,20 cal/kg dengan 

perbandingan komposisi bahan dasar briket 80 % arang cangkang + 10 % TKKS, 

sedangkan nilai kalor manimum adalah briket dengan perbandingan komposisi bahan 

dasar briket 10 % arang cangkang + dan 80 % TKKS dengan nilai 3.097, 92 cal/kg.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis J.) berasal dari Nigeria, Afrika Barat 

dan dapat tumbuh juga di negara Malaysia, Indonesia, Thailand, dan Papua Nugini, 

yang mampu memberikan produksi lebih tinggi per hektarnya. Tanaman kelapa sawit 

yang ditanam di Indonesia terdiri dari beragam varietas. Varietas-varietas tersebut 

dapat dibedakan berdasarkan morfologinya (Fauzi et al, 2007).

Kelapa sawit selain menghasilkan minyak juga menghasilkan limbah yang 

dapat dimanfaatkan. Limbah kelapa sawit dapat digolongkan menjadi dua jenis 

berdasarkan tempat pembentukkannya, yaitu limbah perkebunan kelapa sawit dan 

limbah industri kelapa sawit. Limbah perkebunan kelapa sawit adalah limbah yang

dihasilkan dari sisa tanaman yang tertinggal pada saat pembukaan areal perkebunan,

peremajaan dan panen kelapa sawit. Jenis limbah ini antara lain adalah pelepah yang

dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak. Setiap satu hektar perkebunan kelapa sawit

rata-rata menghasilkan limbah pelepah daun sebanyak 10,4 ton bobot kering per tahun

(Lubis, 1992).

Secara umum limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan 

dan produksi, baik pada skala rumah tangga, industri, pertambangan, dan sebagainya. 

limbah industri kelapa sawit adalah limbah yang dihasilkan pada saat 

pengolahan kelapa sawit. Limbah jenis ini digolongkan dalam tiga jenis yaitu limbah 

padat, limbah cair dan limbah gas. Salah satu jenis limbah padat industri kelapa sawit 

adalah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dan cangkang kelapa sawit yang dapat

proses

1
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dimanfaatkan menjadi briket, pupuk organik dan bahan serat. Limbah cair kelapa 

sawit berasal dari kondensat, stasiun klarifikasi, dan dari hidrosilikon. Limbah bahan 

gas dihasilkan dari gas cerobong dan uap air buangan pabrik kelapa sawit (Subiayanto 

et al., 2008).

Harga minyak dunia yang tinggi menyebabkan harga BBM di dalam negeri 

juga meningkat. Hal ini menyababkan masyarakat sangat sulit memperoleh bahan 

bakar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pemerintah melakukan subsidi untuk 

menyesuaikan harga BBM, tetapi subsidi BBM ini mulai dikurangi sejak tahun 2003. 

Untuk mengurangi beban subsidi tersebut maka pemerintah berusaha mengalihkan 

subsidi tersebut menjadi subsidi langsung kepada masyarakat miskin. Namun untuk

mengantisipasi peningkatan harga BBM, dalam hal ini minyak tanah, diperlukan

bahan bakar alternatif yang murah dan mudah diperoleh (Hambali et al., 2007).

Briket batubara adalah salah satu bahan bakar alternatif, tetapi persediaan

batubara saat ini semakin berkurang. Briket batubara memiliki kelemahan antara lain

harganya semakin mahal, sulit dalam penyalaan dan pemadaman api, keberadaan abu 

terbang (fly ash\ sisa briket batubara yang sudah dipadamkan tidak dapat digunakan 

lagi dan sifat higroskopis yang tinggi (Wardhana, 2005).

Untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil diperlukan 

bahan bakar alternatif yang mudah diperoleh dan dapat diperbaharui. Bahan bakar 

alternatif tersebut dapat dibuat dari berbagai limbah industri seperti limbah dari 

industri pengolahan kelapa sawit. Briket didefinisikan sebagai bahan bakar yang 

berwujud padat dan berasal dari sisa-sisa bahan organik yang telah mengalami proses 

pemampatan dengan daya tekanan tertentu (Fauzi et al, 2007). Briket yang terbuat
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dari cangkang kelapa sawit mempunyai keunggulan seperti tidak mudah patah dan 

energi yang dihasilkan mencapai 4.000 kalori. Limbah kelapa sawit yang dapat

dijadikan bahan bakar alternatif berupa briket adalah cangkang kelapa sawit tandan

kosong.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji karakteristik fisik dan termal

bahan bakar alternatif berupa briket dari komposisi cangkang kelapa sawit, tandan

kosong kelapa sawit.

C. Hipotesis

Diduga bahan campuran dan perbandingan komposisi berpengaruh terhadap 

sifat fisik dan sifat termal briket yang dihasilkan.
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